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ABSTRAK

Cherly Diniati (2012) : Penerapan Metode Pembelajaran Aktif Berbagi
Pengetahuan Dalam Mata pelajaran Dasar-Dasar Elektronika di
SMKN 1 Tanjung Raya.

Pembimbing: (I) Dr. Usmeldi, M.Pd, (I1) Irma Husnaini, M.T.

Pembelajaran Dasar-dasar elektronika kurang efektif. Hal ini dikarenakan
dalam proses pembelajaran masih menggunakan metode konvensional. Sehingga
dalam penelitian ini berlatar belakang pada penerapkan metode pembelajaran aktif
berbagi pengetahuan pada proses pembelajaran di kelas X Teknik Instalasi Tenaga
Listrik dan teknik audio video di SMKN 1 Tanjung Raya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengungkapkan: Apakah penggunaan metode pembelajaran aktif berbagi
pengetahuan lebih baik atau tidak dibandingkan dengan pembelajaran secara
konvensional pada mata pelajaran dasar-dasar elektronika siswa kelas X teknik
instalasi tenaga listrik dan teknik audio video SMKN 1 Tanjung Raya. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas X Teknik Instalasi Tenaga Listrik dan teknik
audio video SMKN 1 Tanjung Raya yang terbagi dalam dua kelas yang berjumlah
keseluruhan siswa 52 orang.

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik acak dari kelas yang sudah
ada, hal ini dilakukan karena tidak memungkinkan untuk mengubah kelas yang
sudah ada, maka diperoleh siswa kelas X teknik instalasi tenaga listrik sebagai
kelas eksperimen dan siwa kelas X teknik audio video sebagai kelas kontrol. Pada
kelompok eksperimen pembelajaran menggunakan metode pembelajaran aktif
berbagi pengetahuan, sedangkan kelompok kontrol menggunakan metode
konvensional. Instrumen penelitian berupa soal pilihan ganda berjumlah 30 soal.
Sebelum digunakan untuk mengolah data, instrumen diujicobakan terlebih
dahulu.Soal tersebut diujicobakan pada siswa kelas X teknik instalasi tenaga
listrik SMKN 2 Lubuk Basung dengan jumlah siswa 30 orang.

Berdasarkan hasil penelitian dari uji normalitas dan homogenitas dari
kedua kelompok diperolen bahwa kelompok tersebut normal dan homogen,
sehingga untuk pengujian hipotesis dapat digunakan uji t. Oleh karena nilai
t hitung > t tabel maka hipotesis alternatife (Ha) diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis penelitian yang berbunyi terdapat perbedaan yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa melalui penerapan pembelajaran aktif
berbagi pengetahuan dibandingkan dengan pembelajaran konvensional pada mata
pelajaran dasar-dasar elektronika di SMK N1 Tanjung Raya, diterima pada taraf
signifikansi 0,05. Oleh karena itu, jika diinginkan hasil pembelajaran ini lebih
baik maka dianjurkan menggunakan pembelajaran aktif berbagi pengetahuan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Upaya peningkatan mutu pendidikan di Indonesia telah banyak
dilakukan. Hal ini terlihat dari berbagai inovasi yang telah di realisasikan
seperti penyempurnaan Kkurikulum, pengadaan buku, peningkatan
kompetensi guru, pembenahan manajemen sekolah, peningkatan sarana
dan prasarana serta upaya lainnya. Semua itu bertujuan agar di peroleh
sumber daya manusia yang cerdas, sesuai dengan tujuan pembangunan
nasional dalam bidang pendidikan.

Berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan di tentukan oleh
bagaimana proses belajar dan pembelajaran yang di alami siswa. Belajar
merupakan suatu proses yang terjadi pada diri siswa yang mengubah
tingkah lakunya, sedangkan pembelajaran merupakan usaha menciptakan
suatu kondisi yang memungkinkan terjadinya proses belajar tersebut.
Kondisi tersebut di dukung oleh beberapa komponen antara lain guru,
siswa, kurikulum, dan metode pembelajaran. Komponen-komponen
tersebut saling berintegrasi dalam menciptakan proses belajar yang terarah
pada tujuan tertentu.

Keterlibatan siswa secara aktif dalam proses belajar mengajar

sangat diperlukan, karena dalam proses belajar mengajar terjadi interaksi



antara berbagai komponen. Masing-masing komponen diusahakan saling
mempengaruhi sehingga tercapai tujuan pembelajaran. Pemahaman guru
terhadap siswa dapat menciptakan situasi yang tepat dan bisa
mengoptimalkan keberhasilan siswa dalam belajar.

Namun untuk mencapai tujuan tersebut, guru mempunyai peranan
penting dalam proses pelaksanaan pendidikan, salah satunya dalam proses
pembelajaran dasar-dasar elektronika. Permasalahan yang ditemukan pada
proses pembelajaran yang menyangkut keaktifan siswa umumnya siswa
malas membaca, malu bertanya, jika ada pertanyaan dari guru hanya
beberapa orang saja yang mau menjawab, sehingga pembelajaran berkesan
individual dan proses pembelajaran didominasi siswa yang berani dan
pintar saja.

Agar pembelajaran berkualitas diharapkan semua siswa aktif,
sehingga proses pembelajaran tidak didominasi oleh siswa yang berani dan
pintar saja. Berbagai usaha yang dilakukan guru untuk meningkatkan
aktivitas belajar siswa seperti pembelajaran kelompok, tanya jawab, dan
diskusi.

Dari hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran
dasar-dasar elektronika pada tanggal 26 Januari 2011 di SMKN 1 Tanjung
Raya, hal ini dapat dibuktikan dari hasil belajar siswa dalam mata
pelajaran dasar-dasar elektronika tergolong masih rendah. Hal ini di
tunjukkan oleh hasil belajar siswa dalam mata pelajaran dasar-dasar

elektronika pada tahun pelajaran 2010/2011, sebagian besar berada di



bawah Kriteria ketuntasan minimal (KKM) vyaitu 7,02. Rata-rata hasil
belajar siswa kelas X dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Jumlah siswa yang mencapai KKM pada mata pelajaran dasar-
dasar elektronika kelas X di SMKN 1 Tanjung Raya

Jumlah Siswa kelas X
KKM X1 %) X2 %)
<7,02 13 60 17 57
> 7,02 9 40 13 43
Jumlah 22 100 30 100

Untuk mengatasi masalah di atas, berbagai upaya telah dilakukan
diantaranya memberikan pembelajaran dalam bentuk kerja sama,
memberikan latihan terbimbing, memberikan kuis di awal dan di akhir
pelajaran, serta mungupayakan perencanaan dan persiapan pengajaran
dengan baik. Namun hasilnya belum sesuai dengan yang di harapkan.

Guru merupakan faktor yang mempengaruhi dan bertanggung
jawab atas berhasil tidaknya proses pembelajaran. Karena itu perlu di cari
solusi pemecaham masalah, agar pembelajaran dasar-dasar elektronika
menjadi  efektif dan menyenangkan, antara lain guru harus
mengoptimumkan hasil belajar siswa dengan mengembangkan persiapan
pembelajaran yang matang, perencanaan media yang atraktif, dan
pemilihan model yang sesuai dengan pola dan alur materi pembelajaran.
Keberadaan guru dewasa ini seharusnya sebagai fasilator dan motivator.

Penerapan pembelajaran yang dapat memperbanyak interaksi siswa
di kelas dan meningkatan pemahaman siswa sangat diperlukan. Sejalan

dengan berkembangnya penelitian dibidang pendidikan maka ditemukan



metode-metode pembelajaran yang dapat meningkatkan interaksi siswa
dalam proses pembelajaran, antara lain dengan metode pembelajaran aktif
berbagi pengetahuan.

Menurut Silberman (2006) metode belajar siswa aktif (active
learning) merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Metode berbagi
pengetahuan secara aktif adalah salah satu metode yang diduga dapat
meningkatkan keaktifan siswa sejak awal terjadinya proses pembelajaran,
sehingga siswa lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran
selanjutnya. Silberman (2006:61) mengemukakan tentang pentingnya
menjadikan siswa aktif sejak awal, yaitu Dalam memulai pelajaran
apapun, kita sangat perlu menjadikan siswa aktif semenjak awal, jika
tidak, kemungkinan besar kepasifan siswa akan melekat seperti semen
yang butuh lama untuk merekatkannya.

Metode belajar aktif ini didesain untuk mengenalkan siswa
terhadap mata pelajaran, menimbulkan minat, aktivitas dan merangsang
mereka untuk berpikir sehingga dapat meningkatkan keterlibatan fisik dan
kesiapan mental siswa dalam mengikuti pembelajaran.

Berdasarkan uraian diatas maka diperlukan penelitian tentang
metode pembelajaran aktif tipe berbagi pengetahuan dalam mata pelajaran

dasar-dasar elektronika, untuk meningkatkan hasil belajar siswa.



B. Identifikasi Masalah
Sebagaimana latar belakang diatas, dapat diidentifikasikan
beberapa hal sebagai berikut :
1. Siswa kurang aktif dalam proses belajar mengajar sehingga rendahnya
hasil belajar siswa
2. Perhatian siswa dalam pembelajaran dasar-dasar elektronika masih
kurang.
3. Siswa dalam belajar cenderung terfokus pada penjelasan guru sehingga
menimbulkan kejenuhan dan kurangnya pemahaman siswa terhadap

materi ajar.

C. Pembatasan Masalah

Mengingat banyak masalah yang diidentifikasi, untuk lebih
memfokuskan penelitian, maka dibatasi masalah penelitian pada
peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran dasar-dasar
Elektronika dengan menggunakan metode pembelajaran aktif berbagi
pengetahuan di SMK N 1 Tanjung Raya. Materi dasar-dasar elektronika
yang diteliti dibatasi pada sifat-sifat komponen elektronika, hal ini
dikarenakan materi yang lain sudah diajarkan oleh guru mata pelajaran
dasar-dasar elektronika sebelumnya dan materi ini sangat cocok diterapkan

metode pembelajaran aktif berbagi pengetahuan.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah di
atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana
perbedaan hasil belajar siswa pada mata pelajaran dasar-dasar elektronika
dengan menggunakan metode pembelajaran aktif tipe berbagi pengetahuan
dan metode konvensional.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pembatasan masalah dan rumusan masalah di atas,
maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar
siswa dalam mata pelajaran dasar-dasar elektronika dengan menggunakan
metode belajar aktif tipe berbagi pengetahuan dan metode pembelajaran
konvensional.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan bermanfaat sebagai masukan untuk:

1. Memudahkan siswa dalam memahami pembelajaran dasar-dasar
elektronika dengan menggunakan metode aktif tipe berbagi
pengetahuan di sekolah.

2. Memberikan pembelajaran yang lebih berkualitas dan untuk
meningkatkan profesionalisme guru mata pelajaran dasar-dasar
elektronika.

3. Memberikan masukan bagi peneliti selanjutnya yang melakukan

penelitian dibidang yang sama.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian tentang penerapan metode
pembelajaran aktif berbagai pengetahuan, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Dasar-dasar elektronika kelas X
Teknik Instalasi Tenaga Listrik dan Teknik Audio Vidio SMK N1
Tanjung Raya yang dalam pembelajaran menggunakan Metode
pembelajaran aktif berbagi pengetahuan lebih tinggi dibandingkan dengan
Metode konvensional, dimana untuk kelas eksperimen diperoleh rata-rata
80,77.

2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Dasar-dasar Elektronika kelas X
Teknik Instalasi Tenaga Listrik dan Teknik Audio Video SMK N 1
Tanjung Raya yang dalam pembelajaran menggunakan Metode
pembelajaran konvensional lebih rendah dibandingkan dengan Metode
pembelajaran aktif, dimana untuk kelas kontrol diperoleh rata-rata 71,40

3. Dari hasil analisis hipotesis diperoleh adanya pengaruh pembelajaran aktif
terhadap hasil belajar siswa. Besarnya koefisien hubungan ini diuji
keberartian hubungannya dengan menggunakan uji t. Hasil pengujian t
diperoleh thiwng > twber atau 5,72 > 2,019 pada taraf signifikan 0,05 %.

Berdasarkan pengambilan keputusan di atas, maka Ha diterima. Dapat

35
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dikatakan bahwa pembelajaran aktif berpengaruh signifikan terhadap

hasil belajar dasar-dasar elektronika.

B. Saran-saran
Berdasarkan temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, disarankan
sebagai berikut:

1. Agar guru-guru SMK N 1 Tanjung Raya dapat menerapkan metode
pembelajaran aktif berbagai pengetahuan dalam pembelajaran di sekolah.
Supaya penerapan metode pembelajaran aktif berbagai pengetahuan dapat
dilakukan dengan maksimal maka guru-guru perlu meningkatkan
kemampuannya secara pribadi maupun kelompok mempelajari dan
mendalami metode pembelajaran aktif berbagai pengetahuan ini
khususnya dalam pembelajaran Dasar-Dasar Elektronika.

2. Agar guru dapat memperhatikan perbedaan karakteristik dan tingkat
kesulitan tugas yang diberikan kepada siswa sehingga setiap siswa
bertanggungjawab dan bekerja sama antara siswa yang pintar, sedang dan
bodoh dalam menyelesaikan tugas-tugas baik tugas di sekolah maupun
pekerjaan rumah.

3. Agar peneliti selanjutnya dapat menggunakan sampel yang lebih besar,
sehingga didapatkan data yang sempurna dan akurat tentang penerapan
metode pembelajaran aktif berbagai pengetahuan dan variabel lain yang

mempengaruhi hasil belajar.
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